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Abstract— Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh kepercayaan terhadap minat belanja produk busana online, 2) pengaruh
kemudahan terhadap minat belanja produk busana online, dan 3) pengaruh kepercayaan dan kemudahan terhadap minat belanja produk
busana online Mahasiswa PKK FT-UNM. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survei. Populasi
penelitian adalah mahasiswa jurusan PKK FT-UNM angkatan 2013 sampai 2017 dan sampel penelitian sebanyak 103. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah angket/kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan
analisis inferensial dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif
kepercayaan terhadap minat belanja produk busana online, dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar -3,706, nilai signifikansi 0,000 < 0,05
dan nilai koefisien regresi sebesar -0,536, (2) terdapat pengaruh positfi kemudahan terhadap minat belanja produk busana online, dibuktikan
dengan dari nilai t hitung sebesar 7,729, nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 1,031, (3) terdapat pengaruh
positif kepercayaan dan kemudahan terhadap minat belanja produk busana online, dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 33,361 nilai

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).

Kata Kunci : Kepercayaan, Kemudahan, Minat Belanja Produk Online.

BAB I
PENDAHULUAN

Perkembangan internet menyebabkan terbentuknya
sebuah dunia baru yang lazim disebut dunia maya. Di dunia
maya ini setiap individu memiliki hak dan kemampuan untuk
berinteraksi dengan individu lain tanpa batasan apapun yang
dapat menghalanginya. Sehingga globalisasi yang sempurna
sebenarnya  telah  berjalan  didunia maya yang
menghubungkan seluruh aspek kehidupan manusia yang
terkena dampak dari perkembangan teknonogi informasi dan
telekomunikasi.

Internet dan online sudah bukan merupakan suatu
istilah asing dijaman sekarang ini, bahkan untuk generasi
muda sekarang, hampir semua event-event dan promosi iklan
dilakukan dalam media internet. Hal tersebut merupakan
keberhasilan media internet dalam bidang promosi yang patut
dihargai. Segala hal yang memungkinkan untuk memudahkan
segala urusan yang menyangkut dengan teknologi mulai dari
sekedar chatting, grup forum, berita dan gosip, bahkan
transaksi jual beli bisa dilakukan melalui internet.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Asosiasi
Penyelanggara Jaringan Internet Indonesia  (APJII)
mengungkapkan bahwa lebih dari setengah penduduk
indonesia kini telah terhubung ke internet. Survei yang
dilakukan sepanjang tahun 2016 itu menemukan bahwa 123,7
juta orang sudah terhubung dengan internet. Penyebabnya
adalah  berkembangnya infrastruktur dan mudahnya
mendapatkan ~ smarphone atau perangkat genggam
(Widiartanto: 2016)

Semakin banyaknya pengguna internet di Indonesia
menjadikan pasar yang sangat bagus bagi pelaku industri jual
beli secara online. Maka tidak heran di Indonesia terjadi
transaksi belanja secara online. Menurut Liang & Lai (2000),
bahwa perilaku membeli melalui media internet (online
shopping) adalah proses membeli produk atau jasa melalui
internet. Kekhasan dari proses membeli melalui media
internet adalah ketika konsumen yang berpotensial
membutuhkan beberapa barang atau jasa, mereka
menggunakan internet dan mencari informasi-informasi yang
berkaitan dengan barang atau jasa yang mereka butuhkan.

Online shop atau toko online merupakan sarana atau
toko yang menawarkan barang dan jasa lewat internet.
Konsumen pada online shop dapat melihat barang-barang
secara langsung baik dalam bentuk gambar atau foto-foto dan
dalam bentuk video. Biasanya, barang-barang yang dijual
oleh online shop merupakan barang-barang yang limited
edition serta biasa tidak ada di toko-toko atau pasaran.
Sehingga, kondisi yang demikian ini semakin membuat orang
tertarik untuk kemudian berbelanja online.

Berdasarkan hasil survei awal yang peneliti lakukan (5
Agustus 2018), Mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan
Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar
Tahun Akademik 2018-2019 yang berjumlah 445 orang, 65 %
pernah melakukan belanja secara online dan 35% tidak
pernah berbelanja online. Adapun media yang digunakan
untuk belanja online 33 % atau sebanyak 147 orang
menggunakan media instagam, 15 % atau sebanyak 67 orang
menggunakan Lazada, 14 % atau sebanyak 62 orang



menggunakan media shopee, 2% atau sebanyak 9
orang menggunakan toko pedia, dan 1% atau sebanyak 4
orang menggunakan facebook. Berdasarkan data awal
aplikasi instagram lebih banyak digunakan oleh mahasiswa
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga dalam melakukan
berbelanja online dibandingkan aplikasi yang lain.

Media sosial berupa instagram memang sedang
menjadi trend dikalangan muda-mudi termasuk mahasiswa.
Instargram merupakan media sosial yang digunakan untuk
share foto-foto maupun short video yang dapat dibagikan
juga ke facebook dari instagram tersebut. Fungsi tersebut
kemudian dimanfaatkan oleh sebagian orang untuk
mengunggah foto-foto produk online shop dengan
dilengkapi klasifikasi barang serta price dari produk
tersebut. Hal ini membuat setiap orang yang sedang
mengakses instagram akan langsung dapat melihat produk
yang dijual dalam online beserta klasifikasi dan harga
produk tersebut.

Pemenuhan kebutuhan melalui online shop untuk
sebagian mahasiswa yang selalu menjadi tanda tanya besar.
Apakah dengan online shop mahasiswa merasa
mendapatkan kemudahan yang di tawarkan ataukah hal lain
yang membuat mahasiswa memilih cara belanja dengan
menggunakan online shop. Mempertimbangkan kondisi
lingkungan dan sosial mahasiswa yang berada di kawasan
yang tidak begitu strategis dari pusat perbelanjaan sehingga
online shop adalah salah satu pilihan mahasiswa untuk
memenuhi kebutuhan ataukah ada hal yang lain yang
membuat mahasiswa memilih online shop dalam memenubhi
kebutuhan [1].

Salah satu faktor yang mempengaruhi minat beli
konsumen untuk membeli suatu produk melalui media
online adalah kepercayaan, dan kemudahan. Kepercayaan
merupakan salah satu pondasi dari bisnis apapun, suatu
transaksi bisnis antara dua belah pihak atau lebih akan
terjadi apabila masing-masing pihak saling mempercayai.
Kepercayaan merupakan pondasi yang kuat untuk
menentukan sukses atau tidaknya e-commerce kedepan
dalam bidang bisnis online. Sedangkan kemudahan yang
diberikan oleh jasa produk online yaitu bisa dilakukan
dimana saja, banyak pilihan produk, membandingkan harga
dengan mudah dan relative lebih murah. Kemudahan yang
diberikan melalui belanja online bagi mahasiswa
memberikan perubahan belanja yang semula harus
berdesak-desakan di pasar menjadi satu hal yang baru dan
praktis..

Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui adanya pengaruh
kepercayaa terhadap Minat Belanja Produk Busana Online
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga
Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassa, (2) untuk
mengetahui adanya pengaruh kemudahan terhadap Minat
Belanja Produk Busana Online Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik
Universitas Negeri Makassar, dan (3) untuk mengetahui
adanya pengaruh kepercayaan dan kemudahan terhadap
Minat Belanja Produk Busana Online Mahasiswa Jurusan

Pendidikan Kesejahteraan Fakultas Teknik

Universitas Negeri Makassar.

Keluarga

BAB I1
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Metode survei dipilih sebagai sumber data primer. Metode
survei fokus pada pengumpulan data responden yang
memiliki informasi tertentu sehingga memungkinkan peneliti
untuk menyelesaikan masalah. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan instrumen kuesioner atau angket.

Adapun desain penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut:
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Gambar 1 Model Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan diFakultas Teknik Universitas
Negeri Makassar. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan
selama tiga bulan. Mulai bulan Oktober — Desember 2018.

Populasi merupakan subjek penelitian. Menurut Sugiyono
(2010:117). Populasi adalah keseluruhan objek penelitian
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek / subyek yang
mempunyai kuantitas dan karateristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya Mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan
Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar
Tahun Akademik 2018-2019 yang berjumlah 445 orang, 65 %
pernah melakukan belanja secara online dan 35% tidak
pernah berbelanja online. Adapun media yang digunakan
untuk belanja online 33 % atau sebanyak 147 orang
menggunakan media instagam, 15 % atau sebanyak 67 orang
menggunakan Lazada, 14 % atau sebanyak 62 orang
menggunakan media shopee, 2% atau sebanyak 9 orang
menggunakan toko pedia, dan 1% atau sebanyak 4 orang
menggunakan facebook. (observasi 2018)

Berdasarkan data di atas maka populasi pada penelitian ini
adalah selurun Mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan
Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar yang
melakukan belanja online dengan menggunakan media
instagram sebanyak 147 mahasiswa. Dengan demikian
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 103
mahasiswa.

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini,
menggunakan beberapa metode, yaitu sebagai

peneliti
berikut:



1. Observasi

Metode observasi digunakan untuk mengetahui dan
memperoleh data. Observasi ini digunakan dalam rangka
menjaga akurasi data yang sudah didapat sebelumnya.
2. Kuesioner/ Angket

Metode angket ini digunakan untuk memperoleh
data tentang Minat Belanja Mahasiswa Terhadap Produk
Busana Online Mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan
Keluarga Fakultas TeknikUniversitas Negeri Makassar.
3. Dokumentasi

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan

untuk memperoleh data tentang daftar nama dan jumlah
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga
Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar.
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Metode statistik yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode analisis deskriptif persentase. Metode ini ini
digunakan utuk mendeskripsikan masing-masing indikator
dalam setiap variabel yaitu hasil belajar dan minat
berwirausaha agar memudahkan  peneliti  dalam

memahaminya. Rumus yng digunakan adalah sebagai berikut:

Presentase Skor (%) = n/N x 100 %

Dimana:

n = jumlah skor jawaban responden.

N = jumlah skor jawaban ideal.

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk
mendeskripsikan semua data dari semua variabel, terutama
distribusi frekuensi, histogram, modus, median, harga rata-
rata, serta simpangan baku (standar deviasi). Langkah-
langkah yang ditempuh peneliti dalam penggunaan teknik
analisis ini adalah sebagai berikut:

a. Membuat tabel distribusi jawaban angket.

b. Menentukan skor jawaban responden
ketentuan skor yang ditetapkan.

¢. Menjumlahkan skor jawaban yang diperoleh dari tiap-
tiap reponden.

d. Memasukkan skor tersebut kedalam rumus.

e. Hasil yang diperoleh selanjutnya dikonsultasikan
dengan tabel kriteria.

Pada penelitian ini skala yang digunakan adalah
skala likert. Skala yang berhubungan dengan pernyataan
sikap seseorang terhadap kepercayaan, kemudahan dan minat
belanja, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS),
Kurang Setuju (KS), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS).

dengan

2. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan membuat kesimpulan yang
berlaku umum, ciri analisis data inferensial adalah
digunakannya rumus statistik tertentu.(misalnya uji t, uji F
dan lain sebagainya). Dengan demikian statistik inferensial
berfungsi untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel
bagi populasi. Analisis statistik inferensial, yaitu regresi

linear berganda dan korelasi digunakan untuk menguji
hipotesis yang telah dirumuskan.

Analisis  regresi berganda digunakan untuk
menyatakan dalam bentuk persamaan metematik antara
variabel independen dan varibel dependen dimana pada
penelitian ini variabel independen yaitu Kepercayaan (X1)
dan Kemudahan (X2) sedangkan variabel dependen yaitu
minat belanja produk Online (). Metode yang digunakan
peneliti ialah metode analisis regresi berganda.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y=a+bXi+bXz2+e

Dimana:

Y = Minat belanja produk busana online mahasiswa
a = Konstanta

bl = Koefisien regresi dari kepercayaan

b2 = Koefisien regresi dari kemudahan

X1 = Kepercayaan

X = Kemudahan

e = Error

BAB 111
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh kepercayaan dan
kemudahan terhadap minat belanja produk busana online.
Hasil perhitungan koefisien regresi dilakukan dengan
menggunakan SPSS 18 for windows yang dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients®

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 18.945 2415 7.843 .000
Kepercayaan -.536 145 -412 -3.706 .000
Kemudahan 1.031 133 858 7729 000

a. Dependent Variable: Minat Belanja Online

Berdasarkan hasil output di atas maka diperoleh nilai
konstanta sebesar 18,945 dan nilai nilai koefisien regresi
kepercayaan sebesar -,536 dan kemudahan 1,031. Sehingga
persamaan regresi sebagai berikut:
Persamaan Regresinya: Y =a+ b Xi+ boXo.+ €
Y =18,945 — 536X1 + 1,031X, + e

Berdasarkan persamaan di atas, menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satu satuan kepercayaan sebesar -,536 dan
kemudahan sebesar 1,031 akan diikuti kenaikan minat
belanja produk online mahasiswa PKK FT-UNM sebesar
18,945. Karena nilai koefisien regresi bernilai positif (+),
maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa kepercayaan
dan kemudahan berpengaruh positif terhadap minat belanja
produk busana online.
b. Uji Parsial (Uji-t)

Uji t merupakan pengujian untuk menunjukkan
signifikansi pengaruh secara individu variabel bebas yang



ada didalam model terhadap variabel terikat. Hal ini
dimaksudkan untuk mengtahui sejauh mana pengaruh
variabel bebas terhadap varibel terikat. Apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap varibel terikat. Berikut
penjelasan masing-masing variabel bebas:
1) Kepercayaan

Hasil Uji t untuk variabel kepercayaan diperoleh
nilai t hitung sebesar -3,706 lebih besar dari > 1.983 dan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), dengan
nilai koefisien regresi sebesar -,536; maka hipotesis yang
menyatakan “Terdapat pengaruh kepercayaan terhadap minat
belanja produk online mahasiswa PKK FT-UNM” diterima.
Artinya bahwa terdapat pengaruh posistif kepercayaan
terhadap minat belanja produk busana online mahasiswa
PKK FT-UNM. Dengan indikator kenyamanan, kepuasan,
dan tanggung jawab.

2) Kemudahan

Hasil Uji t untuk variabel kemudahan diperoleh nilai
t hitung sebesar 7,729 lebih besar dari >1,983 dan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), dengan
nilai koefisien regresi mempunyai nilai positif 1,031; maka
hipotesis yang menyatakan “Terdapat pengaruh kemudahan
terhadap minat belanja produk busana online mahasiswa
PKK FT-UNM” diterima. Artinya bahwa terdapat pengaruh
posistif kemudahan terhadap minat belanja produk busana
online mahasiswa PKK FT-UNM. Dengan indikator interaksi
individu dengan sistem mudah dimengerti, tidak dibutuhkan
banyak usaha, pengguna sistem memberi kemudahan bagi
individu.

c. Uji Signifikansi Simulatan (F)

Uji signifikansi simultan (F) ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh signifikan secara
simultan variabel kepercayaan dan kemudahan terhadap
minat belanja produk busana online. Hasil perhitungan Uji
Signifikansi Simultan (F) dilakukan dengan menggunakan
SPSS versi 18 for windows yang dapat dilihat pada tabel 2
berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Signifikansi Simultan (F)

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig
1 Regression 359.459 2 179.729 33.361 000*
Residual 538.736 100 5.387
a
Total 898.194 102
|
- a. Predictors: (Constant), Kemudahan, Kepercayaan ||
b. Dependent Variable: Minat Belanja Online a

hipotesis yang menyatakan bahwa “Terdapat pengaruh
positif kepercayaan dan kemudahan terhadap minat belanja
produk busana online” diterima.

d. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi variabel bebas (X) vyaitu
kepercayaan dan kemudahan terhadap variabel terikat (Y)
yaitu minat belanja produk busana online. Hasil perhitungan
koefisien determinasi dilakukan dengan menggunakan SPSS
versi. 18 for windows yang dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3 Koefisien Determinasi
Model Summary

Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
1 6332 400 .388 2.321

a. Predictors: (Constant), Kemudahan, Kepercayaan

Berdasarkan output di atas menunjukkan bahwa
besarnya pengaruh kepercayaan dan kemudahan terhadap
minat belanja produk busana online ditunjukkan dengan
koefisien determinasi nilai R Square 0,388. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh kepercayaan dan kemudahan
terhadap minat belanja produk busana online sebesar 38,8%.
Selain itu terdapat 61,2% faktor lain di luar variabel yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kepercayaan dan kemudahan terhadap minat belanja produk
busana online Mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan
Keluarga Fakultas Teknik UNM.

1. Pengaruh kepercayaan terhadap minat belanja produk
busana online mahasiswa PKK FT-UNM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa varibel
kepercayaan diperoleh dengan nilai t hitung sebesar 3,706
lebih besar dari > t tabel 1,983 dan nilai signifikansi 0,000
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), dengan nilai koefisien
regresi mempunyai nilai negatif 0,536; maka hipotesis
pertama terbukti yang menyatakan bahwa “Terdapat
pengaruh kepercayaan terhadap minat belanja produk busana
online mahasiswa PKK FT-UNM”

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi minat
dalam belanja produk online adalah kepercayaan dengan
indikator: kenyamanan, kepuasan, dan tanggung jawab.
Kepercayaan merupakan hal yang penting dalam
membangun suatu bisnis, dengan era yang saat ini merupakan
era digital, kepercayaan merupakan hal mendasar yang dapat
menunjang keberhasilan suatu bisnis online. Kepercayaan
atau Trust didefenisikan sebagai kesediaan (willingness)
individu untuk menggantungkan dirinya pada pihak lain yang
terlibat pertukaran karena individu mempunyai keyakinan
kepada pihak lain tersebut [16].

Kepercayaan pada merek didefenisikan sebagai
kesediaan konsumen untuk mengandalkan merek tersebut
dalam menghadapi resiko karena harapan bahwa mereka
tersebut akan menyebabkan hal positif [3]. Kepercayaan
konsumen merupakan semua pengetahuan yang dimiliki oleh
konsumen dan semua kesimpulan yang dibuat oleh
konsumen tentang objek, atribut dan manfaatnya [2] .

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian
dengan judul pengaruh orientasi belanja, kepercayaan online,



dan pengalaman pembelian terhadap minat beli secara online.
Hasil dari penelitian menyatakan bahwa kepercayaan

berpengaruh signifikan terhadap minat beli secara online [17].

Penelitian lain yang relevan, dengan judul pengaruh
kepercayaan, kemudahan, kualitas informasi dan persepsi
resiko terhadap keputusan pembelian. Hasil dari penelitian
tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
kepercayaan terhadap keputusan pembelian pada pengguna
media sosial [18].

2. Pengaruh kemudahan terhadap minat belanja produk
busana online mahasiswa PKK FT-UNM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa varibel
kemudahan diperoleh dengan nilai t hitung sebesar 7,729
lebih besar dari > t tabel 1,983 dan nilai signifikansi 0,000
lebih kecil dari 0,05 (0,554>0,05), dengan nilai koefisien
regresi mempunyai nilai positif 1,031; maka hipotesis kedua
terbukti yang menyatakan bahwa “Terdapat pengaruh
kemudahan terhadap minat belanja produk busana online
mahasiswa PKK FT-UNM”.

Kemudahan dalam berbelanja online akan
menyebabkan calon konsumen tidak mengalami kesulitan
dalam berbelanja online sehingga kemudahan menjadi salah
satu faktor yang memepengaruhi minat belanja online.
Persepsi kemudahan ini akan berdampak pada perilaku, yaitu
semakin tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan
menggunakan sistem, semakin tinggi pula tingkat pemanfaat
teknologi informasi [19].

Sebagai kesimpulan bahwa kemudahan dalam
berbelanja online sangatlah penting karena dengan
kemudahan yang diberikan oleh penjual online maka
konsumen dapat memudahkan bagi konsumen mendapatkan
produk yang sesuai keinginan, konsumen dapat menghemat
biaya, tidak mengalami kesulitan dalan berbelanja, konsumen
merasa mendapat kenyamanan dalam berbelanja dan dapat
mengefisienkan waktu dalam berbelanja.

3. Pengaruh kepercayaan dan kemudahan terhadap
minat belanja produk busana online mahasiswa PKK
FT-UNM

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai F
hitung sebesar 33,361 dengan signifikansi 0,000. Hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai F hitung 33,361 lebih besar dari >
f tabel 3,087 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000
< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
terbukti yang menyatakan bahwa “Terdapat pengaruh positif
kepercayaan dan kemudahan terhadap minat belanja produk
busana online mahasiswa PKK FT-UNM”.

Perilaku membeli melalui media internet (online
shopping) adalah proses membeli produk atau jasa melalui
media internet. Keunikan dari proses membeli melalui media
internet adalah, ketika konsumen yang potensial
menggunakan internet dan mencari-cari informasi yang
berkaitan dengan barang atau jasa yang mereka butuhkan.
Berdasarkan wawancara singkat yang dilakukan peneliti saat
pembagian kuesioner bahwa mahasiswa yang melakukan
belanja secara online sebagian besar membeli busana. Busana
memang barang yang paling diminati mahasiswa dalam

berbelanja online namun ada beberapa mahasiswa yang tidak
hanya membeli busana tetapi juga membeli barang seperti
alat kosmetik, kosmetik, buku, alat rumah tangga dan alat
elektronik [11].

Terdapat dua faktor seseorang melakukan belanja
online melalui beberapa situs media sosial. Yakni faktor
kepercayaan dan faktor kemudahan. Faktor kepercayaan
merupakan faktor yang paling pertama dalam berbelanja
secara online. Kepercayaan merupakan faktor yang dapat
membuat konsumen dapat tertarik dalam berbelanja sehingga
dapat menimbulkan minat terhadap produk yang dipasarkan.
Faktor yang kedua adalah faktor kemudahan, setelah
konsumen percaya terhadap produk yang dipasarkan,
selanjutnya bagaiamana produsen dapat memberikan
kemudahan bagi konsumen, sehingga produk yang terjual
dapat dengan mudah sampai pada konsumen.

BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh positif kepercayaan terhadap minat
belanja produk busana online. Hal ini dibuktikan dari
nilai t hitung sebesar — 3,706, dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar -0,536
dengan indikator: kenyamanan, kepuasan, dan tanggung
jawab.

2. Terdapat pengaruh positif variabel kemudahan terhadap
minat belanja produk busana online. Hal ini dibuktikan
dari nilai t hitung sebesar 7,729, dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien regresi
sebesar 1,031 dengan indikator: interaksi inividu
dengan sistem jelas dan mudah dimengerti, tidak
dibutuhkan banyak usaha, memberi kemudahan bagi
individu.

3. Terdapat pengaruh positif variabel kepercayaan dan
kemudahan terhadap minat belanja produk busana
online. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar
33,361 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
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